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Segala puji dan syukur dengan hati yang bersih dan pikiran
yang tulus, penulis panjatkan ke hadirat Allah Swt., karena dengan
rahmat, nikmat, dan petunjuk-Nya buku yang berjudul “Sejarah
Keas'adiyahan” dapat hadir di hadapan para pembaca yang budiman.

Sebagai umat Muhammad saw., penulis juga tidak lupa meng-
haturkan salawat dan salam kepada beliau beserta para keluarga
dan sahabat-sahabatnya yang setia mengorbankan jiwa dan raganya
dalam rangka menegakkan syariat Islam yang Alhamdulillah masih
dapat dirasakan sampai hari ini. Buku yang berada di hadap-
an pembaca yang budiman dibuat dalam rangka memenuhi ke-
butuhan bahan bacaan dan referensi bagi para pecinta ilmu-ilmu
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agama khususnya santri, mahasantri, mahasiswa, guru, alumni, dan
keluarga besar As'adiyah tanpa terkecuali, dan seluruh umat Islam
umumnya. Buku ini lahir karena terinspirasi oleh tiga hal utama,
pertama untuk memberi pemahaman kepada para murid, siswa,
santri, mahasantri, mahasiswa, guru, alumni, dan keluarga besar
Asadiyah tentang sejarah As'adiyah, praktek ibadah (fikih) Asadiyah,
akidah As'adiyah, dan akhlak Asadiyah yang bagi hemat kami
dipastikan memiliki dasar kuat dari Al-Qur'an, hadis, dan ijmak
ulama. Kedua, ditemukannya sejumlah alumni As'adiyah yang telah
berkiprah di luar meninggalkan kebiasaan yang selama ini mereka
amalkan ketika mereka di pesantren, bahkan menganggap bahwa
amalan yang diamalkan di pesantren keliru. Penyebabnya karena
mereka tidak memiliki pegangan. Ketiga, sebagai bentuk kecintaan
dan terimakasih kami kepada As'adiyah yang telah memberikan
pengetahuan, pendidikan, dan pelajaran berharga bagi kami.

Akhirnya, penulis sadar bahwa di dalam buku ini bisa jadi
ditemukan kesahan-kesalahan teknis, metodologis, mungkin bahkan
kesalahan pada isinya. Untuk itu, penulis sangat berharap saran dan
kritik yang konstruktif dari para pembaca yang budiman untuk
perbaikan buku ini di masa yang akan datang,

Wabillahittaufiq wassaadah

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
Sengkang, 22 Oktober 2022

Penulis

Vi | FIKIH AS'ADIYAH

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

SAMBUTAN

PENGURUS PUSAT
PONDOK PESANTREN AS'ADIYAH

PR SPPERETD ]
o) o) )
sl 5 Ll el e canad ap oalladl ) Al A
PP THUORR I LRI U Y RS O ) B
.mbf.wiwdeJc}

Kami sangat menyambut baik dan bersyukur atas terbitnya buku
FIKIH ASADIYAH: Pedoman Amaliyah dan Manhajiyah Umat
Islam dalam Kehidupan Sehari-hari yang di dalamnya membahas
tentang berbagai praktek amaliyah (figh) dan teori manhajiyah (ushul
figh) yang diajarkan dan diamalkan oleh Anregurutta Pendiri dan
Para Pimpinan Asadiyah berdasarkan rujukan referensi yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Dengan membaca buku ini, kita dapat memahami bahwa praktek
amaliyah (figh) dan teori manhajiyah (ushul figh) yang diajarkan dan
diamalkan oleh Anregurutta Pendiri dan Para Pimpinan Asadiyah
merujuk kepada Mazhab Syafi'iyah. Seluruh praktek amaliyah yang
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diamalkan mempunyai dalil yang berasal dari Alquran, al-Hadis dan
kitab Fighi yang Muktabar.

Buku ini penting untuk dimiliki dan ditelaah secara mendalam
bagi siapa pun, khususnya bagi santri dan para alumni agar praktek
amaliyah yang selama ini diamalkan oleh Para Anre Gurutta di
As'adiyah dapat diamalkan dan mendapatkan penjelasan tentang
dalil-dalil yang menjadi rujukan amalan tersebut.

Kami sampaikan terima kasih kepada seluruh tim penyusun
dan semua pihak yang ikut andil dalam terwujudnya buku ini, kami
doakan semoga buku ini dapat bermaenfaat bagi masyarakat dan
menjadi amal jariyah. Teriring doa “jazakumullah ahsana al-jaza”.

salaadly b ol il

JGKJ:\_; Ai."ll 3..3")} rb:.LC rwb

Sengkang, 22 Oktober 2022

Pengurus Pusat Pontren Asadiyah

AG. Drs. H. Muhammad Sagena, MA,

Ketua Umum
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SAMBUTAN

AG. PROF. DR. KH. NASARUDDIN UMAR, MA.
(IMAM BESAR MASJID ISTIQLAL JAKARTA/ALUMNI
PONDOK PESANTREN AS’ADIYAH SENGKANG)

Rasa syukur tak terhingga kami panjatkan ke hadirat Allah
Swt. atas segala berkat rahmat dan karunia- Nya kepada kita semua.
Begitu pula shalawat dan taslim semoga senantiasa tercurahkan
kepada junjungan kita nabi besar Muhammad saw. Sebagai alumni
Pondok Pesantren As'adiyah, kami menyampaikan penghargaan
yang setinggi-tingginya kepada Panitia Penulisan dan Penerbitan
Buku Keasadiyahan yang telah menyusun secara komprehensif dan
menerbitkan empat serial buku keasadiyah yakni Sejarah As’adiyah,
Fikih Asadiyah, Akhlak Asadiyah dan Akidah Asadiyah untuk
digunakan secara universal untuk para santri, Pembina, alumni, guru,
dosen dan masyarakat luas pecinta Asadiyah.

Buku keasadiyahan sejatinya sudah lama harus ada dalam
berbagai kepentingan baik kebutuhan referensi praktik keagamaan
Asadiyah, pedoman dasar dalam memahami Asadiyah secara umum
maupun sebagai rujukan ilmiah dan dalam berbagai hal yang menjadi
ranah ilmu pengetahuan. Buku ini sudah sangat lama dinantikan
oleh para santri dan alumni, karena berbagai macam perkembangan
pemahaman keagamaan yang terjadi di masyarakat, yang kemudian
menghadirkan berbagai problematika dan polemik, baik dalam
masalah sejarah, fikih, akhlak, dan akidah. Dengan hadirnya buku
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Keasadiyahan ini, diharapkan para santri dan alumni mendapatkan
solusi dan jawaban sesuai dengan pemahaman Anre Gurutta di

Pondok Pesantren Asadiyah.
Dengan hadirnya Buku Keasadiyahan, yang antara lain:

1. Sejarah keasadiyahan yang memberikan gambaran secara
ilmiah tentang Sejarah lahir dan Pertumbuhan Pondok
Pesantren Asadiyah dapat menjadi pedoman dalam membina
dan mengembangkan pondok Pesantren menjadi lembaga
pendidikan berbasis masyarakat.

2. Akidah yang dijadikan sebagai pegangan Asadiyah adalah
Akidah yang dikenal dalam Islam sebagai akidah Ahlussunnah

wa al jamaah.

3. Akhlak yang dijadikan sebagai dasar pijakan Asadiyah adalah
Akhlak Rasulullah Mauhammad saw. Yang termuat dalam al
quran dan Hadis, sebagaimana perkataan Sayyidah Aisyah
ra ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah saw. Lalu beliau
menjawab bahwa Akhlak Rasulullah saw. adalah lihat Al-Quran
dan Hadis Rasulullah saw.

4, Fikih Asadiyah adalah Fikih sebagaimana Pengamalan al-Imam
As-Syafiiyyah dan menjadi pembanding pada Mazaahib
al-Arbaah

Kami sebagai alumni berharap bahwa Buku Keas'adiyahan ini
menjadi rujukan utama di Pondok Pesantren As’adiyah sehingga
nilai-nilai keasadiyahan dapat terwariskan kepada santri-santri
Asadiyah terkhusus pada bidang akidah, fikih dan Akhlak yang
tersambung sanadnya sampai kepada Rasulullah saw. Amin.

Jakarta, 22 Oktober 2022

AG. Prof. Dr, KH. Nasaruddin Umar, MA.
X | FIKIH AS'ADIYAH
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BAB V
HAJI & UMRAH

A. Pengertian Haji dan Umrah

Pengertian haji secara istilah adalah menyengaja berkunjung ke
Bazitullah, di Makkah untuk melakukan ibadah pada waktu dan cara
rertentu serta dilakukan dengan tertib. Haji merupakan rukun Islam
kelima vang wajib ditunaikan.

Pengertian haji adalah ziarah Islam tahunan ke Makkah. Hal ini
merupakan kewajiban wajib bagi umat Islam dan harus dilakukan
setidaknya sekali seumur hidup oleh semua orang Muslim dewasa,
vang secara fisik dan finansial mampu melakukan perialanan, dan
dapat mendukung keluarga mereka selama ketidakhadiran mereka.
Jadi, pengertian haji adalah berniat melakukan perjalanan ke Makkah.

Pengertian haji secara bahasa adalah menyengaja atau menuiu.
Sedangkan, pengertian haji menurut istilah adalah menyengaia pergi
ke tanah suci (Mekkah) untuk beribadah, menjalankan tawaf, sai,
serta wukuf di Arafah, maupun menjalankan seluruh ketentuan-
ketentuan ibadah haji pada waktu yang telah ditentukan serta
dilakukan dengan tertib.

Umrah sendiri dalam syariat Islam berarti berkuniung ke
Baitullah atau (Masjidil Haram) yang bertujuan untuk mendekatkan
diri kepada sang kuasa yakni Allah Swt dengan memenuhi sefuruh
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syarat syaratnya dengan waktu yang tidak ditentukan seperti pada
ibadah haji,

Kata “haji" menurut bahasa, artinya “menyengaja”. Menurut
istilah, haji berarti mengunjungi Baitullah di Mekkah dengan
niat melakukan ibadah semata-mata karena Allah Swt. dengaa
syarat-syarat dan waktu yang sudah ditentukan.

B. Dasar Hukum dan Sejarah Disyariatkannya

Haji merupakan rukun Islam yang kelima, dan hukumnya wajid
dilaksanakan bagi seluruh umat Islam yang memenuhi syarat waijib
untuk melaksanakannya. Kewajiban melaksanakan haji bagi yang
mampu ini didasarkan pada firman Allah Swt pada QS Ali Imran

ayat 98.

“Dan bagi Allah subhanahu wataiala, wajib bagi manusia untuk
melaksanakan haji ke Baitullah.” (QS Ali Imran 98).

Bagi mereka yang mengingkari atau menghindari haji padahal
mampu dan memenuhi syarat, maka ia termasuk kaum yang berdosa.
Sementara itu, hukum ibadah Umrah masih menjadi perdebatan
di antara para ulama. Dari ayat QS al-Baqarah 196, umat Islam
diperintahkan untuk menyempurnakan ibadah Haji dan Umrah
untuk Allah,

“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah untuk Allah,” (QS

al-Baqarah: 196).

Terdapat banyak hadist yang menjelaskan tentang hukum ibadah
umrah, Beberapa menyamakan hukum umrah dengan haji, tetapi
ada pula yang menyebut hukum melaksanakan umrah adalah sunah.

C. Keutamaan Haji dan Umrah

Hikmah haji dan umrah
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|, Menciptakan persatuan dan kesatuan,

Menanamkan kesadaran untuk senantiasa ikhlas dalam
memenuhi perintah Allah.

b

3. Mengambil teladan dari pengalaman Adam, Hawa, Ibrahim,
Hajar, Ismail, dan perjuangan Nabi saw,

4, Mensyukuri nikmat.

D. Macam-macam Haji

Ulama Fikih menetapkan bahwa jika dilihat dari sisi ihram yang
dilakukan jemaah dalam melaksankan ibadah haji, maka haji itu
dibagi tiga bentuk, yaitu:

1. HajiIfrad, yaitu melakukan ihram dan berniat untuk melakukan
ibadah haji terlebih dahulu sampai selesai, baru kemudian
berihram kembali untuk melakukan ibadah umrah.

2. Haji tamattu, ialah melakukan ihram untuk mengerjakan umrah
di bulan-bulan haji, setelah selesai seluruh amalan umrah
langsung mengerjakan ibadah haji.

3. Haji giran, adalah pelaksanaan ibadah haji dan umrah dilak-
sanakan dengan satu niyat yaitu dengan ungkapan: Allahumma
inni nawaitul hajja wal umrata fayassirhu li wa takabbalhu
minni.

E. Syarat-syarat Haji dan Umrah
I Syarat wajib

Syarat wajib melaksanakan ibadah haji,

a. Islam

b. Berakal sehat
c. Baligh
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d. Merdeka
¢, Mampu (Istithanh) yaitu:
1) Sehat Jasmani
2)  Adabekal untuk biaya perjalanan dan untuk orang yang
ditinggalkan
3)  Ada kendaraan
4) Aman di perjalanannya.
5) Bagi Wanita harus ada muhrim
2, Syarat sah
1) Islam
2) Balig
3) Berakal
4) Merdeka

F. Rukun dan Wajib Haji
Rukun haji adalah segala sesuatu yang harus dikerjakan dalam
ibadah Haji jika tidak dilaksanakan maka ibadah Hajinya tidak syah.
Oleh karena itu, harus mengulang lagi pada waktu yang lain. Adapun
yang termasuk rukun haji, yaitu sebagai berikut.
|, Thram, yaitu mengerjakan ibadah haji dengan memakai pakaian
Ihram, yaitu dengan niat: ( Jlad <l 4y cus y>9 2l Cugd)
2. Wukuf, yaitu berhenti di Arafah dimulai dari tergelincirnya mata
hari tanggal 9 Zulhijjah sampai terbenam matahari

3. Thawaf, yaitu mengelilingi Ka'bah tuju kali putaran dimulai dari
hajar Aswad dengan posisi Ka'bah selalu berada di sebelah kir:
yang berthawaf,
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St var berdari-lart Kectl dad bukit Sata ke bukit Marwah

sehanyak i Kali

o Dahallud gmemotong rambut) vaitw melepaskan diel dari Theam
hat sesudah selesat mengerjakan seluruh rangkatan ibadah Haji
Jengan vara mencukur rambut sekurang-kurangnya tiga helai
rambut,

~  Tertidy artinva rukun hail secara berurutan darl awal sampai

akhir,

Waith haii adalah segala sesuatu yang harus dikerjakan dalam
Sadah Hail, apabila tidak dilakukan atau tertinggal salah satu
Jantaranva, boleh diganti dengan dam (denda) dan ibadah hajinya
i Adapun termasuk wajib haji adalah:

Ihram dari migat. Migat adalah batas waktu dan tempat yang
sudah ditentukan untuk berihram dengan niat ihram Haji.

2 Mabit di Muzdalifah,
3 Melempar tiga Jumrah yaitu jumrah Ula, Wustha dan Aqabah,
¢ Mabit (bermalam) di Mina,
3. Meninggalkan larangan-larangan Haji
& Thawatf wada' (thawaf perpisahan)
Selain Rukun dan Wajib haji, ada juga hal-hal yang disunatkan
alam pelaksanann ibadah haji yaitu:
I Membaca talbiyah

1 Berdoa setelah membaca talbiyah

L

Berzikir setelah thawaf
4 Masuk ke Ka'bah

Melaksanakan haji ifrad

L]
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G. Sunat-sunat Haji dan Umrah
Amalan sunah yang dilakukan dalam pelaksanaan ibadah haji
adalah sebagai berikut.
1. Ifrad, yaitu mendahulukan amalan ibadah haji daripada ibadah
Umrah
2. Mengucapkan lafaz talbiyah :

fanlly b 3l ol el 2 Y 0l k) 24l
el o Y ey e

3. Tawaf qudum bagi orang yang memasuki kota Mekah sebelum
wukuf di Arafah, bagi yang haji Qiran dan Ifrad. Sedang yang
haji Tamattu langsung tawaf umrah.

Salat dua rakaat setelah tawaf
Bermalam di Muzdalifah

Bermalam di Mina pada malam Arafah.
Meminum air Zam-zam

Masuk Ka'bah dan salat di dalamnya walaupun salat sunah-sunah.

e

H. Larangan Sewaktu lhram
Larangan pada waktu haji:

1. Larangan bagi jemaah haji laki-laki:
a.  Memakai pakaian yang berjahit
b.  Memakai penutup kepala.

2. Larangan bagi jemaah haji perempuan:
a,  Memakai penutup wajah

b. Memakai sarung tangan, jika larangan dilanggar ia wajib
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membayar dam (denda)
3. Larangan jemaah laki-laki maupun perempuan
a.  Memakai wangi-wangian
b.  Mencukur rambut atau bulu dada
¢. Memotong kuku
d. Menikah atau menikahkan atau menjadi wali nikah
e. Bersetubuh

f.  Berburu atau membunuh binatang liar dan halal dimakan

I. Membatalkan Haji dan Umrah

Dalam ibadah haji terdapat hal-hal yang dapat membatalkan
ibadah haji itu sendiri, antara lain:

1. Bersenggama atau behubungan intim dapat membatalkan haji
jika dilakukan sebelum melempar jamrah aqabah.

!—-.a

Meninggalkan salah satu rukun haji

Rukun haji adalah yang harus dilakukan ketika melakukan
ibadah haji, bahkan harus berurutan dan tidak boleh dibalik-balik.
Jika tidak dilakukan salah satunuya akan sia-sia dan harus mengulangi
kembali tahun depan jika telah mampu kembali.

J. Badal Haji

Ibadah yang terkait dengan badan dan harta, seperti ibdah haji,
menurut jumhur ulama Fikih, boleh diwakilkan pelaksanaannya
kepada orang lain asal memenuhi syarat-syarat yang ditentukan.

Adapun syarat menggantikan haji orang lain, yaitu:

1. Niat haji itu diucapkan atas nama orang yang digantiksn, seperti
saya berihram/berniat atas nama si Fulan,

P

Orang yang digantikan hajinya itu telah wafat atau dalam
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keadaan sakit yang diduga keras tidak akan semp,
tidak mungkin untuk melakukan perjalanan haji s
ini berlanjut sampai ia wafat.

€rta Sakjtnya_

3. Biayapelaksanaan haji itu ditanggung oleh orang yang digﬂﬂtikan
4. Thram yang dilakuakn sesuai dengan kehendak Orang .
digantikan jika berwasiat. Yang

5. Orang yang akanvmenggantikan haji orang laip tersely,
sebelumnya telah melaksanakan ibadah haji untyk diriny;

sendiri.
6. Balig dan berakal

7. Orang yang menggantikan haji itu tidak boleh menggabungkan
haji yang dilaksnakannya dengan haji orang lain yang diwakilinya,

K. Melakukan Haji dan Umrah Lebih Satu Kali

Pelaksanaan ibadah haji dilakukan setiap satu tahun sekali dan
selalu memiliki jumlah jemaah yang banyak dan berasal dari seluruh
penjuru dunia. Waktu pelaksanaan ibadah haji terbatas dibandingkan
waktu pelaksanaan ibadah umrah. Waktu pelaksanaan haji terbatas
hanya pada rentang waktu awal bulan Syawal sampai Hari Raya
Idhuladha di bulan Zulhijah.

Sementara ibadah umrah, bisa dilaksanakan kapan saja tanp?
ada batasan rentang waktunya, kecuali pada hari tertentu seperti
hari Arafah pada 10 Zulhijah dan hari-hari Tasyrik tanggal 11, 12,
13 Zulhijah. Syekh Muhammad Nawawi al-Bantani berkata:

“Dan waktu, waktu dalam haji adalah mulai dari permuiﬂﬂf}l

bulan Syawal sampai fajar hari raya Idul adha (Yaum ﬂf'““h;_

dan umrah bisa dilakukan di sepanjang tahun.” (Abt Aba Mah

Muhammad Nawawi bin Umar al-Jawi al-Bantani, Nihay®

al-Zain, al-Haramain, hal, 201).
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FIKIH ASADIYAH: Pedoman Amaliyah dan Manhajiyah Umat
Islam dalam Kehidupan Sehari-hari membahas tentang
berbagai praktek amaliyah (figh) dan teori manhajiyah (ushul
figh) yang diajarkan dan diamalkan oleh Anregurutta Pendiri
dan Para Pimpinan As'adiyah berdasarkan rujukan referensi
yang dapat dipertanggung jawabkan.

Dengan membaca buku ini, kita dapat memahami bahwa
praktek amaliyah (figh) dan teori manhajiyah (ushul figh)
yang diajarkan dan diamalkan oleh Anre Gurutta Pendiri dan
Para Pimpinan As'adiyah merujuk kepada Mazhab Syafi'iyah.
Seluruh praktek amaliyah yang diamalkan mempunyai dalil
yang berasal dari Alqur'an, al-Hadis dan kitab Fighi yang
Muktabar.

Buku ini penting untuk dimiliki dan ditelaah secara mendalam
bagi siapa pun, khususnya bagi santri dan para alumni agar
praktek amaliyah yang selama ini diamalkan oleh Para Anre
Gurutta di As’adiyah dapat diamalkan dan mendapatkan
penjelasan tentang dalil-dalil yang menjadi rujukan amalan
tersebut.
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